
SAWERIGADING 

Volume 17 No. 2, Agustus 2011 Halaman 169—178 

REFLEKSI ADAB DAN ADAT DALAM SASTRA MAKASSAR 
(Cultural and Traditional Reflection in Makassar Literature) 

Salmah Djirong 
Balai Bahasa Ujung Pandang 

Jalan Sultan Alauddin Km 7, Tala Salapang, Makassar 
Telepon 0411-882401 Faksimil 0411-882403 
Diterima 6 Mei 2011; Disetujui: 25 Juli 2011 

Abstract 
Literature is the description of social condition the time the literary work was written. Thus, it can be said that 
literary reflects its social life. It means, the thing implied in the literature of course is reflection of society at the certain 
time. Then, the words culture and tradition are chosen to be the title of the writing. First, Makassar literary works in 
this writing relates literature as source of local wisdom. Second, the words culture and tradition are used as conceptual 
works, to rebuild national character as civilized society that is also called civil society nowadays. 
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Abstrak 
Sastra itu merupakan penggambaran kembali keadaan masyarakat yang ada pada saat karya sastra itu 
ditulis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sastra merefleksikan kehidupan masyarakatnya. 
Artinya, apa yang terkandug di dalam sastra tentu merupakan pantulan gambaran keberadaan 
masyarakat pada suatu saat, merupakan gambaran kembali apa-apa yang hadir di tengah-tengah 
masyarakat pada waktu itu. Adapun kata adab dan adat yang dipilih untuk dijadikan judul tulisan ini. 
Pertama, karya-karya sastra Makassar dalam tulisan ini menghubungkan sastra sebagai sumber 
kearifan lokal, khususnya yang berkenaan dengan adat dan adat istiadat. Kedua, kata-kata adab dan 
adat dipakai sebagai kata-kata konseptual, untuk membangun kembali karakter bangsa (nation 
character building) sebagai masyarakat yang berperadaban yang biasa disebut Masyarakat Madani 
dewasa ini. 

Kata kunci: adab, adat, refleksi Sastra Makassar 

169 



Sawerigading, Vol. 17, No. 2, Agustus 2011: 157—168 

1. Pendahuluan 

Kata adab dan adat berasal dari bahasa 
Arab. Yang pertama, kata adab biasa diartikan 
sebagai etiket, sopan santun, atau tata cara 
pergaulan yang memenuhi aturan etika. Yang 
kedua, kata adat biasa dihubungkan dengan kata 
istiadat dan sering diartikan sebagai budaya, tradisi 
yang hidup dalam sebuah masyarakat berserta 
aturan dan tata caranya. Tidak jarang kata-kata 
tersebut dihubungkan dengan sesuatu yang sakral 
atau keramat. Akan tetapi, apa pun artinya, 
tidaklah begitu penting. Yang jelas sastra 
mempunyai hubungan dengan adat istiadat. Oleh 
karena itu, sastra sering menjadi sumber penting 
pengetahuan, seperti antropologi budaya, sejarah 
masyarakat dan kebudayaan, hukum adat, dan 
ilmu perundang-undangan. 

Adapun kata adab dalam bahasa Indonesia 
lebih sering dikaitkan dengan perkataan 
"peradaban". Dalam bahasa Arab sebenarnya kata 
adab tidak hanya dikaitkan dengan sopan santun, 
tetapi juga dengan sastra. Berdasarkan hal tersebut 
seorang sastrawan atau penyair disebut adib. 
Dihubungkannya kata adab dengan sastra 
memperlihatkan bahwa adab dalam arti yang 
sebenarnya terkait dengan tingkat pendidikan dan 
keterpelajaran yang dicapai masyarakat karena 
untuk melahirkan karya sastra yang berbobot dan 
bermutu tinggi, seseorang tidak hanya 
mengandalkan bakatnya, tetapi juga ditentukan 
oleh tingkat pengetahuan, kearifan, dan 
penghayatan yang mendalam terhadap nilai-nilai 
agama, budaya, sosial, dan kemanusiaan. 
Demikianlah masyarakat berperadaban, yang biasa 
disebut Masyarakat Madani atau civil society dewasa 
ini, ditandai terutama oleh kuatnya tradisi baca 
tulis. (Djamaris, 2003) 

Dalam sejarah peradaban manusia, begitu 
pula dalam sejarah peradaban bangsa-bangsa di 
dunia, terbukti bahwa hanya masyarakat yang 
gemar membaca dan menulis serta 
mengembangkan tradisi sastra yang tinggi, yang 
dapat mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban yang tinggi. Bangsa Jepang, Inggris, 
Jerman, dna Cina pada masa kini, serta bangsa-
bangsa lain di masa lampau seperti India, Arab, 
Parsi, Yunani, dan Rumawi, merupakan contoh 
terbaik yang menunjukkan bahwa bangsa yang 

mempunyai peradaban dan kebudayaan yang 
tinggi tidak lain adalah bangsa yang gemar belajar, 
serta memiliki tradisi baca tulis yang mantap. 
Semua itu ditandai dengan kemajuan 
perkembangan sastra, ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan falsafahnya. (Faruk, 1994) 

2. Khazanah Sastra Makassar 

Uontamk adalah salah satu sumber nilai 
budaya Makassar yang diwariskan secara turun 
temurun, dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Petuah atau nasihat di dalam lontamk 
yang disebut rapa.ng. Isi rapa.ng itu berupapa.nngaja.k 
'nasihat', pappasang 'wasiat', dan ulu kana 
'perjanjian'. 

Panngajak adalah sesuatu yang 
dinasihatkan, kadang-kadang merupakan 
ungkapan berupa kata-kata hikmah, dan ada 
kalanya melalui cerita di dalamnya. Pa.nngaja.k 
dituturkan oleh orang tua kepada anak cucu, 
oleh guru kepada muridnya, oleh kakak kepada 
adiknya, dan suami kepada istrinya. 

Pappasang berarti wasiat yang 
dipertaruhkan. Pappasang mengandung keharusan 
atau pantangan. Orang yang memelihara pappasang 
akan selalu terpandang di masyarakatnya. 
Sebaliknya mereka yang tidak mengindahkannya 
akan menanggung sanksi sosial yang amat berat, 
namanya tercemar dan kedudukan sosialnya 
menjadi rendah sehingga sukar sekali meraih 
kembali nama baiknya. Ulu ka.na termasuk dalam 
pengertian ini, dengan catatan bahwa pelanggaran 
pada ulu kana dapat mengakibatkan perang, 
sekurang-kurangnya menimbulkan rusaknya 
hubungan antarnegeri atau pemerintah. Ulu kana 
adalah perjanjian persahabatan antarnegeri, baik 
dalam usaha mempersatukan negeri yang 
bersangkutan maupun sebagai penyelesaian dari 
suatu perang. Sedangkan kelong (sejenis puisi) dan 
sinrilik (cerita rakyat, sejarah) yang didendangkan 
berisi nasihat, petuah, dan pengetahuan tentang 
sesuatu hal/asal-usul, juga ditulis dalam huruf 
lontarak biasanya dilantunkan saat acara adat. 
(Rahim, 1985) 
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